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Perkembangan Nilai Impor Global Menurut Komoditas Utama, 2001-2017
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Negara

1 India

2 Viet Nam

3 Uni Eropa

4 Ecuador

5 China

6 Thailand

7 Indonesia

8 Argentina
9 Bangladesh
10 Mexico
11 Others
Grand Total

2012
1,753,990
2,207,658
2,656,516
1,291,915
2,545,443
3,132,048
1,237,392

477,274
254,035
208,639
3,351,792
19,116,702

2013
2,812,706
3,013,251
2,857,330
1,808,311
2,876,836
2,293,269
1,594,174

616,658
446,653
367,273
3,658,326
22,344,787

10 NEGARA EKSPORTIR UDANG DUNIA

2014
3,830,242
3,870,543
3,082,080
2,540,014
2,958,971
2,031,932
2,077,504

759,822

393,361
3,972,932
25,517,401

2015
3,267,771
2,854,273
2,802,616
2,316,621
2,203,712
1,672,266
1,605,860

763,805
384,168
412,784
3,301,346
21,585,222

2016
3,737,730
3,082,203
2,854,034
2,600,117
2,430,381
1,983,342
1,716,424
1,002,836

503,563
390,078
3,710,685
24,011,393

USD Ribu

Total
15,402,439
15,027,928
14,252,576
10,556,978
13,015,343
11,112,857

8,231,354
3,620,395
1,588,419
1,772,135
17,995,081
112,575,505




MARKET SHARE UDANG DI AS -2017 MARKET SHARE UDANG DI JEPANG - 2017 MARKET SHARE UDANG DI EU- 2017

Negara Ecuador

China Lainnya 12%

Ecuador 5%

9% Argentina ’ Intra-Trade UE Argentina
. % 25%
Viet Nam 0 o

10% Thailand India

. 16% Indonesia
Indonesia 1% // Bangladesh 9%
Indonesia 14 : 6%

1% Greenland
4%

5% VietNam 14%
Mexico \\ 26% Viet Nam
5% =§ “ China E\ 10%
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Arah Kebijakan Budidaya 2020-2024

BEFORE TRANSFORMASI AFTER

ARAH KEBIJAKAN
PENGELOLAAN SUMBERDAYA
Peningkatan ll» PERIKANAN BUDIDAYA BERKELANJUTAN

Produksi
Lingkungan w

«Inovasi ' « Pengembangan
teknologi komoditas

PERAN PERIKANAN budidaya : unggulan yang

BUDIDAYA: meningkatkan ) berorientasi pada
nilai tambah \ permintaan pasar

o Lapangan Kerja TEKNOLOGI ||  MARKET-

. PRODUKS! [§ ORIENTED
Peningkatan ] | PENDEKATAN
Kesejahteraan PEMBANGUNAN

INTEGRATIF

Ketahanan Pangan

. ‘ SOSIAL KEBERLANJUTAN
o Peningkatan Ekspor EKONOMI T
«Keterlibatan

stakeholder SPASIAL
budidaya Ikan untuk budldava ikan

peningkatan harus ramah

kesejahteraan lingkungan dan

sosial-ekonomi berkelanjutan




ARAH KEBIJAKAN :

PENGELOLAAN SUMBERDAYA PERIKANAN BUDIDAYA BERKELANJUTAN

KEBIJAKAN PENGELOLAAN KEBIJAKAN PENINGKATAN KEBIJAKAN PENINGKATAN
KAWASAN BERKELANJUTAN PRODUKSI PB YANG BERKELANJUTAN KESEJAHTERAAN PEMBUDIDAYA
4 N [ N )

Peningkatan tata kelola pemanfaatan
lahan dan air berbasis daya dukung
dan komoditas unggulan
Implementasi teknologi
lingkungan

Pemanfaatan perairan umum untuk
kegiatan PB berkelanjutan

Sertifikasi perikanan budidaya
Perlindungan lingkungan perikanan
budidaya

Pengelolaan kesehatan
lingkungan

Adaptasi perubahan iklim

ramah

ikan dan

Pengembangan komoditas unggulan
lokal dan ekspor

Penyediaan input produksi yang efisien
(induk, benih, obat, pakan, peralatan)
Pembangunan infrastruktur PB
Revitalisasi sarana prasarana produksi
perbenihan

Inovasi, diseminasi, dan pendampingan
teknologi budidaya yang modern dan
berkelanjutan

Tata kelola kemitraan usaha
(pembudidaya dan penyedia modal)

Penataan sistem logistik perbenihan
J

Perlindungan usaha bagi
pembudidaya skala kecil
Pembinaan kelembagaan
pelaku usaha

Peningkatan kompetensi

sumber daya manusia
Sertifikasi lahan pembudidaya
Kemudahan Akses permodalan
dan stimulus usaha bagi
pembudidaya skala kecil
Keterlibatan peran perempuan

HARMONISASI REGULASI DAN INTEGRASI LINTAS SEKTOR

DUKUNGAN LINTAS SEKTOR:




TARGET KSP

2024 EKSPOR NAIK 250%



Produk

Komponen
Strategis

Produk

Rantai Nilai

Pabrik
Perakitan

Rantai Pasok

Kebutuhan Konsumen

Konsumen

Konsumen




proaktif proaktif

input output Konsumennya

Pemasok Produsen konsumen

Informasi Nilai Tambah Kebutuhan Konsumen




l FIRM INFRASTRUCTURE

SUPPORT _< HUMAN RESOURCE MANAGEMENT

ACTIVITIES l TECHNOLOGY DEVELOPMENT

PROCUREMENT

. ﬁ

INBOUND OPERATIONS OUTBOUND
LOGISTICS LOGISTICS
ﬁ

Y
PRIMARY ACTIVITIES




Value System

Supplier Firm Channel
value chains value chain value chains

Source: Represented with permission of The Free Press, a division of “Simon & Schuster, from Competitive Advantage:
Creating and Sustaining Superior Performance,” by Michael E. Porter, Copyright © 1985 by Michael E. Porter.

Competitive Advantage




Hatcheries

{ Best Practice

Industry
experts

Dialogues

Local institutions \
Mosques, temples, Grc;wing

village squares Advice
\ Practices

Conflict * X
resolution Practices
Shrimp » \

Other coastal _—Conflicts—® Growers | Practice
water users

Allocations 4

\ Practices

Market &

ocal governmen Quality ‘Advice’
\

Land & water
management |

/

Processors-
Exporters

Shrimp growers’
associations
Seminar culture

Large firms

Industry
magazines

odes, standards
& certification
schemes

Food safety
N’

Academic
researchers

Public-private
research
partnerships

Industry
experts

Consumers




Shrimp diseases

Decrease
freshwater
availability

Saline water
ntrusion

Polluted water
discharge
R

Decline fish

productivity Depletion of
Intensive vegetation
shrimp farming

Loss of
\ biodiversity

Increase
sedimentation

Decline crop
production

Socio-economy

A 4
. ) Scarcity of
Change 1n bgnthxc organic matter
community
Loss of soil
productivity




Shrimp processing

Foreign food

manufacturing

Foreign
wholesaling

End Market

3
8

PL and Other

Brood
supply

Processing
and Export

input supply

Local Market

Intermnational Market

1500 MT 37000 MT (headless)
AAAAAAAA Y e
o ( Factory or processing plant (149) N
5% 40000 MT
N - | J
y —
,, "9
( Account Holder (19) 40000 MT |
g E Bepari or Large (3000) Trader- )
8 29000 MT
§"‘ 65% o
100% -
- e | . 100%
_ ~ i S
( Arotdar or Commission ] ( Faria or Small
Agent (S500) trader (2400)
\ 25008 MT 1800 MT

Hatchery (60) baiad y
Southern region-5.9 Fertilizer& Chemical Retailer
billion/yr (3200)
B o ~ 100 - 1 " t of W
% 35000 ) High
8 Medium

LowQ




Shrimp farmers

Shrimp processor

Retailers

o

Weighing and washing

]

s

Sizing and grading

Head-on

Shell-on BREEE Deheading

Headless

Shell-on

Freezing, and J
storing

More value

M added processing

Breaded,
Sushi, etc.

Shipping

Customers




Upstream

Raw
materials

Feed

suppliers

Equipment
suppliers

Aquaculture Policy and Regulation

Service providers

Downstream




Pembenihan 1.Induk unggul yang mencukupi,
2.Ketersediaan benih bermutu tinggi yang mencukupi
0
8 Pendederan 1.Kfeter.sediaan tokolan/gelondongan udang yang bermutu
o tinggi
o
o
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biotik, bebas b pu te -PENDAPATAN
1. Peningkatan 1. Pendampingan dan . .
kualitas induk & pembinaan teknis L E;tl::giz 'Ezn:an mesin | 1. Ez:zaﬁ‘;n tenaga
b ‘ e
| Es;g:rr: djl?fiat?enih 2 ?:ETIQ%?DTIB 2. Pengembangan . Paket  teknologi | 2. Pelatihan & pen-
"<zt 2. Pengembangan 3. Pengembanzan klaster  kelompok pembuatan pakan dampingan teknis
@ '<_T: ' Nauolius center ' tlgtt y lg pembudidaya . Pengembangan lab | 3. Sertifikasi,
EOQ P outier1oxo’an 3. Revitalisasi tambak penyakit level 1 pembinaan CBIB
S Y| 3. Sertifikasi CPIB 4. Rehabilitasi saluran . .
E = || 2. Pendampingan air idle . Pelayanan  mobil | 4. Bantuan  sarana
-3 | teknis 5. pengembangan 4. Peng tek budidaya lab keliliing produksi
§ &manajemen bagi ' laster usaha ramah lingkungan . Bantuan mangrove | 5. Subsidi bahan baku
.B
HSRT ventokolan 5. Bantuan backhoe untuk green belt pakan
INDUK DAN PENTOKOLAN/PENGG SARANA DAN PAKAN DAN SDM DAN
BENIH ELONDONGAN PRASARANA PENYAKIT SISTEM USAHA







